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METODE PENELITIAN

3.1 Wilayah Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di 12 kabupaten/kota di Provinsi Riau.

Beberapa alasan yang megjaeh asi penelitian ini dikarenakan

Riau secara geografiShP royinsi ammﬁ padg
terletak pada ayah | perdag®mgan r

| yang strategis karena

| madpun Internasional di

dan Singapura. Salah satu kota yang terletak di garis pantai timur Sumatera di

Provinsi Riau adalah kota Dumai. Dumai mengembangkan potensi wilayahnya
dibidang sumber daya alam dan perniagaan. Kota Dumai sebelumnya merupakan
sebuah dusun di pesisir timur Provinsi Riau setelah Kabupaten Bengkalis
mengalami pemekaran wilayah.
3.2 Unit Analisis

Menurut Suprayogo & Tobroni (2001), unit analisis adalah sesuatu yang
berkaitan dengan fokus/komponen yang diteliti. Unit analisis suatu penelitian

dapat berupa individu, kelompok, organisasi, benda, dan waktu tertentu sesuai
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dengan fokus permasalahannya. Berdasarkan hal ini unit analisis adalah jumlah
orang miskin di desa.
3.3 Sumber Data

Data penelitian diperoleh dari data dasar (raw data) dari hasil survei potensi

desa dari Bappenas. Sejak tahun Data Podes dikumpulkan pertama kali pada tahun

Data kemiskinan pada podes 2003, 2006, 2008 masih mengaju pada definisi
dari BKKBN vyaitu penjumlahan dari keluarga prasejahtera dan sejahtera 1.
Sementara mulai tahun 2011, 2014 dan 2018 data kemiskinan bersumber dari
survei BPS bekerja sama dengan Tim Nasional Percepatan Penanggulangan
Kemiskinan (TNP2K) dimana data orang miskin yang dilengkapi by name by
address. By name by address adalah daftar keluarga miskin yang memuat nama

kepala rumah tangga
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dan memuat alamat dari rumah tangga miskin. Maka untuk menyamakan data
untuk data 2003, 2006 dan 2008 dikali 4 dengan asumsi 1 keluarga terdiri dari
bapak, ibu dan 2 anak.
3.4 Model Penelitian

Model yang digunakan adalah : K=f (LOW, LDKH, WLEW, WDAR,

Keterangan:

LOW
LDKW
WLEW
WDAR
JKDC
JKDK
JKS
JSK
JMS
JMSK
JMTM
WBP
Model estimasi regresi:

Ki= a +p1LOWit + B,LDKH + BsWLEMit + B4WDARit + PsJKDCit +
BeJKDKit + B7JSDit + BgJSMPit + BeJSMA/SMK it + B1oJRSit + B11JRBit +
B12JPTit + B13JPMit + P14JPDit + B1sJPBit + B1sJA+ P17IMSDj; + B1gIMSMP;
i+ B1oJMSMA/SMK it + BaodMLKit + Bo1JMRSit + Bo2JMRBi; + BasJMPOj +
B24IMPM;. + BosJMPPi+ B2sJMPDi; +B27JMPB;t + BogJMPYi + BogJMPO;: +
B30JMAP;; + B31JMDOjt + B32JMBlit + B33JMDTit+B3sWBPit + &it

3.5 Deskripsi Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel yang diperlakukan sebagai variabel

independen adalah lokasi wilayah, letak desa berada di dalam kawasan hutan,
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letak wilayah lembah, letak wilayah daratan, jarak dari kantor desa ke kantor
kecamatan, jarak dari kantor desa ke kantor kabupaten, jarak dari desa ke SD,
jarak dari desa ke SMP, jarak dari desa ke SMA/SMK, jarak dari desa ke rumah
sakit, jarak dari desa ke rumah sakit bersalin, jarak dari desa ke poliklinik, jarak

dari desa ke puskesmas, jarak dari desa ke tempat praktik dokter, jarak dari desa

desa ke tempat praktik dokter, ja i aippat praktik bidan, jumlah
A

SD, jumlah SMP, jumlM j mbaga Sketerampilan, jumlah
e

rumah sakit, jumiah @bersal puskesmas, jumlah

1. Variabel Kemiskinan p " L ad2lald” orang yang mendapat kartu sehat.
Kartu sehat atau Askeskin adalah orang miskin yang telah dilengkapi by name
by address. Askeskin (Asuransi Kesehatan Masyarakat Miskin) merupakan
program yang sebelumnya dikeluarkan oleh pemerintah untuk mengatasi
pelayanan kesehatan bagi masyarakat miskin. Evaluasi pelaksanaan program
Askeskin dilakukan oleh pemerintah, maka dalam rangka efektivitas kemudian
pada tahun 2008, program Askeskin berganti nama menjadi Jamkesmas
(Jaminan Kesehatan Masyarakat). Kementerian Kesehatan mengeluarkan
program jaminan kesehatan untuk masyarakat miskin sebagai wujud

pemenuhan hak rakyat atas kesehatan. Jamkesmas sebagai wujud pemenuhan
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hak rakyat dibidang kesehatan, supaya masyarakat miskin dapat memperoleh
pelayanan kesehatan yang diperlukan. By name by address adalah daftar
keluarga miskin yang memuat nama kepala rumah tangga dan memuat alamat
dari rumah tangga miskin. Penetapan orang miskin melalui survei yang

dilakukan BPS dibawah koordinasi Tim Nasional Percepatan Penanggulangan

Kemiskinan (TNP2K).

v

letak wilayah fe Ilays %k kefsekolah dan jarak ke
i -

2. Variabel Geografi: | I wi ﬁm&esa berada didalam kawasan hutan,

4. Variabel Kesa

penyakit.
Variabel Penelitian Deskripsi Variabel
Kemiskinan K Orang yang mendapat kartu sehat*)
Variabel independen
- Perkotaan =1
Lokasi Wilayah LOW Pedesaan -0
Letak desaberada di dalam LDKH Di dalam kawasan hutan =1
kawasan hutan Bukan di dalam kawasan hutan=0
. Lembah =1
Letak Wilayah Lembah WLEM Bukan lembah = 0
Data =1
Letak Wilayah D WDAR
eta flayah Dataran Bukan Dataran =0
Jarak dari kantor desa ke kantor JKDC Km
kecamatan
Jarak dari kantor desa ke kantor JKDK Km
kabupaten
Jarak dari desake SD JSD Km
Jarak dari desake SMP JSMP Km
Jarak dari desake SMA/SMK JSMA/SMK Km
Jarak dari desa ke rumah sakit JRS Berlapjut ke hal 68...




...Lanjutan Tabel 3.1

Jarak dari desake rumah sakit
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. JRB Km
bersalin
Jarak dari desake Poliklinik JPT Km
Jarak dari desa ke Puskesmas JPM Km
Jarak dari desake tempat

PD K

praktik Dokter . m
Jarak dari desake tempat
praktik Bidan JPB Km
Jarak dari desa ke Apotek JA Km
Jumlah SD Unit
Jumlah SMP Unit

Jumlah SMA/SMK

Unit

Jumlah Posyandu

Unit

Unit

Unit

Unit

Jumlah Polindes Unit
Jumlah Apotek Unit
Jumlah Dokter JMDO Unit
Jumlah Bidan JMBI Unit
Jumlah Dukun Terlatih JMDT Unit
Wabah Penyakit WBP Jumlah orang meninggal

Orang yang mendapat kartu sehat*)

Kartu sehat atau Askeskin adalah orang miskin yang telah dilengkapi by name by

address.

3.6 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan data panel, Pemilihan tahun 2003 sebagai awal

penelitian dikarenakan ketersediaan data yang digunakan dalam penelitian ini.
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Terdapat kelebihan dalam penggunaan data panel menurut Gujarati (2009)
diantaranya yaitu:
1.  Data panel mampu menyediakan lebih banyak data, yang dapat memberikan

informasi lebih lengkap. Sehingga diperoleh degree of freedom (df) yang

lebih besar jadi estimasi yang dihasilkan lebih baik.

Common Effect Model merupakan pendekatan model data panel yang paling
sederhana karena hanya mengombinasikan data time series dan cross section dan
melakukan estimasi dengan menggunakan pendekatan kuadrat terkecil (Ordinary
Least Square/OLS). Pada model ini tidak diperhatikan dimensi waktu maupun
individu, sehingga diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan adalah sama
dalam berbagai kurun waktu karena tidak memperhatikan dimensi waktu maupun
individu, maka formula Common Effect Model sama dengan persamaan regresi

data panel pada persamaan 3.1 yaitu sebagai berikut:

Yit :0«+Bxit+8it .................................................................. 3.1
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3.6.2 Pendekatan Fixed Effects (FE)
Model ini menggunakan semacam peubah boneka untuk memungkinkan

perubahan-perubahan dalam intersep kerat lintang dan runtut waktu akibatnya

§ ...................... (3.2)
tetap U tuntu&@ crosg section i.
fia 7

saling berhubungan antarwakt Ividu. Berbeda dengan fixed effect

model, efek spesifik dari masing-masing individu diperlakukan sebagai bagian
dari komponen error yang bersifat acak (random) dan tidak berkorelasi dengan
variabel penjelas yang teramati. Keuntungan menggunakan random effect model
ini yakni dapat menghilangkan heteroskedastisitas.

Random Effect Model secara umum dapat diformulasikan sebagai berikut:

Yit = 0+ B Xit F Wi oot (3.3)

3.6.4 Uji Chow
Uji signifikansi ini bertujuan untuk menentukan model yang paling baik,

antara Fixed Effect atau Common Effect. Pengujian dilakukan dengan uji Chow
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yang merupakan uji perbedaan dua model regresi dengan menggunakan statistik

uji F (Widarjono, 2013).

Hipotesa:

Ho : Common Effect

Ha : Fixed Effect

Apabila hasil uji Cho ammﬁbilitas Chi-Square lebih dari 0,050
del% Effagt. Sedangkan apabila
i urang 0,050, maka model yang

: ect.é saat j

odel yang terpilih

untuk

Random Effect Model (REM).

Perhitungan F-statistik didapat dari uji Chow dengan rumus (Baltagi, 2013):

SSE;SSE;
___ n-1
F=—"3sE,
nt—n-k
3.6.5 Uji LM

Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk menentukan apakah model
Random Effect atau model Common Effect yang lebih baik digunakan. Uji ini
dilakukan jika pada uji Hausman model yang terpilih adalah Random Effect.
Hipotesa yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho: Common Effect Model
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Ha: Random Effect Model

Uji ini didasarkan pada distribusi Chi Square dengan degree of freedom sebesar
jumlah variabel independen. Jika nilai Lagrange Multiplier statistik lebih besar
dari nilai kritis statistik Chi Square maka Ho ditolak, sehingga Random Effect

Model adalah model yang terbaik. Sebaliknya jika nilai Lagrange Multiplier

statistik lebih kecil dari_ngikad 201 Square maka Ho diterima,

Uji Hausman dhoai J {istik untuk memilih

2t digunakan.

Ha= Fixed Effect
Statistik Uji Hausman i gdstribusi statistic Chi Square dengan
degree of freedom sebanyak k, dimana k adalah jumlah variabel independen. Jika
nilai statistik Hausman lebih besar dari nilai kritisnya maka Ho ditolak dan model
yang tepat adalah model Fixed Effect sedangkan sebaliknya bila nilai statistik
Hausman lebih kecil dari nilai kritisnya maka model yang tepat adalah model
Random Effect. Jika p-value dari hasil Uji Hausman signifikan (lebih kecil dari
5%) maka Ho ditolak, artinya lebih baik menggunakan metode FEM.
3.6.7 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada

analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least square (OLS). Tujuan


http://www.konsultanstatistik.com/2009/03/regresi-linear.html
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pengujian asumsi adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaaan regresi

yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten.

3.6.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas beriu Silgic0akah dalam model regresi,

Menurut Basuki (2014
yang ada pada
heteroskedastisitas saja yang diperlukan.
3.6.7.2 Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2013) menyatakan tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk
menguji apakah dalam model regresi, terjadi ketidaksamaan variance dari residual
dari suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari suatu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan jika varians
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
homoskedastisitas. Untuk melihat adanya heteroskedastisitas pada data panel

dapat dilakukan Uji Modified Wald. Hipotesis pada pengujian ini adalah:
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HO: Model regresi tidak memiliki masalah heteroskedastisitas

HA: Model regresi memiliki masalah heteroskedastisitas

dengan Kriteria:

1. Jika nilai probabilita

regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi antar variabel independen.
Dalam penelitian ini uji multikolonieritas dideteksi dengan menganalisis matrik
korelasi antar variabel independen dan perhitungan nilai tolerance dan VIF.
Dalam menganalisis matrik korelasi antar variabel independen dan perhitungan
nilai tolerance dan VIF, jika nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF
lebih kecil dari 10, maka disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas antar
variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya

tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen. Jika terbukti ada
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multikolinieritas, sebaiknya salah satu independen yang ada dikeluarkan dari

model, lalu pembuatan model regresi diulang kembali (Santoso, 2010).

3.6.8 Pengujian Hipotesis

Y, X4 dengan Y secara parSial. Wi

= b

Sbj
Keterangan:
T = nilai t hitung
Bj = Koefisien regresi
Sbj = Kesalahan baku koefisien regresi
t tabel dengan derajat bebas (n-k-1) dengan tingkat signifikasi (o) 5 %
(t as(n-k-1))pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Jika t-hitung > t-Tabel maka HO ditolak, artinya variabel

independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.
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2. Jika t-hitung < t-Tabel maka HO diterima, artinya variabel

independen tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.

3.6.8.2 Uji F

Untuk me

bebas df : o, (k-1), (n-k)."Un
sebagai berikut:

_ _R%/(k-1)

1- R/ (k—-1)

Keterangan:

F = Nilai F- Hitung

R? = Koefisien Determinasi
k =Jumlah Variabel

n =Jumlah Pengamatan

Pada tingkat signifikasi 5%, kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut:
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1. HO diterima dan H1 ditolak apabila F hitung < F Tabel, yang artinya
variabel penjelas secara serentak atau bersama-sama tidak mempengaruhi
variabel yang dijelaskan secara signifikan.

2. HO ditolak dan H1 diterima apabila F hitung > F Tabel, yang artinya

variabel penjelas secara serentak dan bersama-sama mempengaruhi

Koefisien determi dk mengukur seberapa

jauh kemampuz an varisl, variabe! terikatnya. Nilai

sika@amp variabel-variabel

independent dalam me%kan oo pende@t terBatas. Nilai koefisien

jika koefisien determinasi mendekati 1 maka dapat dijelaskan semakin kuat model
tersebut dalam menerangkan variasi variabel bebas terhadap variabel terikat.

Rumus untuk menghitung Koefisien Determinasi adalah sebagai berikut:

2_ 4 _Z-n
R*= y(r-v)z
Keterangan:
R? = koefisien determinasi

Z(Y-\?)2 = jumlah kuadrat selisih nilai Y riil dengan nilai Y prediksi

Y(Y-Y)? =jumlah kuadrat selisih nilai Y riil dengan nilai Y rata—rata.
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Koefisien determinasi (R?) memiliki kelemahan, yaitu bias terhadap jumlah
variabel bebas yang dimasukkan dalam model regresi, dimana setiap penambahan
satu variabel bebas dan jumlah pengamatan dalam model akan meningkatkan nilai
R? meskipun variabel yang dimasukkan tersebut tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terpengaruhnya. Untuk mengurangi kelemahan

tersebut maka digunakan _keedisien (Stesmiaass, \ang telah disesuaikan yaitu




